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  BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjuan tentang Kompetensi Guru

1. Pengertian Kompetensi Guru

Sebagaimana tercantum dalam Bab VI mengenai tenaga kependidikan, pasal 28, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Roestiyah N.K. mengartikan kompetensi sebagai tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dianut oleh jabatan tertentu.

Sedangkan Usman mengatakan bahwa kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi dapat digunakan dalam 2 konteks, yaitu pertama sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua sebagai konsep yang mencakup aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal maupun non-formal.

Selanjutnya pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada di dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja secara tepat dan efektif.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ialah: Pertama, memiliki pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. Kedua, mempunyai sifat yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, rekan sejawat dan bidang studi yang dibinanya. Ketiga, menguasai bidang studi yang diajarkan. Keempat, mempunyai keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar ialah sejumlah kompetensi guru yang meampilkan kinerjanya secara profesional.

Dengan demikian kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan mewujudkan kualitas guru dalam mengajar yang terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru tidak hanya pintar tetapi harus pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik. 

2. Kompetensi Pribadi

Kompetensi pribadi adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Syah menyebut kompetensi pribadi sebagai kompetensi personal yaitu kemampuan pribadi seorang guru  yang diperlukan agar menjadi guru yang baik.
 Kepribadian guru merupakan faktor terpenting yang sangat berpengaruh terhadap krberhasilan belajar anak didik.

Kepribadian yang mantap dari seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut digugu (ditaati nasehat, ucapan dan perintahnya) dan ditiru (dicontoh sikap dan perilakunya). 

Sebagai sosok panutan guru harus mempunyai kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian, di antaranya adalah:

1. Kepribadian yang Mantap dan Stabil

· Bertindak sesuai norma hukum.

· Bertindak sesuai dengan norma sosial.

· Bangga sebagai guru.

· Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

2. Kepribadian yang Dewasa

· Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.

· Memiliki etos kerja sebagai guru.

3. Kepribadian yang Arif

· Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat.

· Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 

4. Kepribadian yang Berwibawa

· Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik.

· Memiliki perilaku yang disegani. 

5. Berakhlak Mulia dan Dapat Menjadi Teladan

· Bertindak sesuai dengan norma religius atau agama.

· Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik
. 

3. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas - tugas keguruan. Menurut Undang - Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi  pelajaran secara luas dan mendalam. Sedangkan Usman mengemukakan kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru profesional.
 Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan kinerja yang  ditampilkan.

Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini antaranya:

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan sebagainya.

2. Mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik.

3. Mampu menangani mata pelajaran atau bidang study yang ditugaskan kepadanya.

4. Mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai.
5. Mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lainnya.

6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran.

7. Mampu melaksanakan evaluasi belajar.

8. Mampu menumbuhkan motivasi peserta didik.

   Sedangkan Anwar mengemukakan kemampuan profesional guru mencakup hal antara lain:

1. Penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan bahan yang harus diajarkan dan konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut. 

2. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.

3. Penguasaan proses – proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.

4. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi paedagogik adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan pembelajaran dalam rangka mengembangkan peserta didik.
 Kompetensi paedagogik ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Memahami Peserta Didik secara Mendalam

· Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif.

· Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian.

· Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

2. Merancang Pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran

· Memahami landasan pendidikan.

· Menerapkan teori belajar dan pembelajaran.

· Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik.

· Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

3. Melaksanakan Pembelajaran

· Menata latar pembelajaran.

· Melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

4. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran

· Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode.

· Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar.

· Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.

5. Mengembangkan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan Berbagai Potensinya

· Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik.

· Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik.

5. Kompetensi Sosial

Kompetensi social adalah kemampuan untuk berkomunikasi  dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik dan masyarakat sekitar. Dahyat menjelaskan kompetensi social guru adalah salah satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik serta membimbing dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan dating.

Untuk dapat melaksanakan peran social kemasyarakatan, guru harus memiliki kompetensi diantaranya:

1. Aspek normative kependidikan yaitu untuk menjadi guru yang baik tidak cukup digantungkan kepada bakat, kecerdasan dan kecakapan saja, tetapi juga harus beritikad baik hal ini bertautan dengan dengan norma yang dijadikan landasan dalam melaksanakan tugasnya.

2. Pertimbangan sebelum memilih jabatan guru.

3  Mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan kemajuan    masyarakat dan kemajuan pendidikan.
            Arikunto mengemukakan  kompetensi social mengharuskan guru memiliki  kemampuan berkomunikasi social yang baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, pegawai sekolah, orang tua atau wali murid serta dengan anggota masyarakat.


Berdasarkan uraian di atas maka kompetensi social guru tercermin melalui indicator yaitu:

1. Interaksi guru dan siswa

2. Interaksi guru dengan kepala sekolah

3. Interaksi guru dengan rekan kerja

4. Interaksi guru dengan orang tua siswa

5. Interaksi guru dengan masyarakat

6.   Manfaat Kompetensi Guru


Kompetensi guru baik secara teoritis maupun secara praktis memiliki manfaat yang sangat penting, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas guru.


Manfaat dari kompetensi guru  antara lain:

1. Sebagai alat untuk mengembangkan standar kemampuan professional guru.
2. Merupakan alat seleksi penerimaan guru yang dilakukan secara professional.

3. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum.

4. Mendorong kegiatan pembelajaran dan hasil belajar.

7.  Usaha-usaha Peningkatan Kompetensi Guru

Usaha peningkatan kompetensi guru dibedakan menjadi dua, yaitu usaha yang dilakukan oleh guru sendiri dan usaha yang dilakukan kepala sekolah sebagai atasan langsung.


1.   Usaha yang Dilakukan Guru

Beberapa hal yang perlu dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensinya yaitu:

a. Belajar Melalui Bacaan

Guru dapat memanfaatkan buku-buku atau media masa yang ada di sekolah, terutama yang berhubungan dengan materi pembelajaran untuk menambah wawasannya.

Belajar sendiri merupakan cara yang paling sederhana dan mudah dilakukan disela-sela kegiatannya untuk meningkatkan kompetensinya.

b. Membuat Karya Tulis Ilmiah

Seyogyanya para guru lebih banyak menulis mengenai pendidikan dan pengajaran, termasuk metode-metode yang tepat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Karya tulis ilmiah dapat melatih, sekaligus meningkatkan kemampuan guru dalam menuangkan gagasan-gagasan dalam bentuk tulisan. Guru sebagai tenaga profesional harus mampu dan berusaha secara perlahan agar kemampuan menulisnya baik. Karya tulis yang berharga sebagai suatu sistem pemikiran tentang pendidikan dan pengajaran akan menjadi unsur perkembangan ilmu pengetahuan, ilmu keguruan dan pendidikan.

c. Melanjutkan Pendidikan

Pada saat ini tuntutan dunia pendidikan terhadap guru sebagai pendidik sangat besar. Untuk menambah pengetahuannya dan memperoleh informasi baru dalam dunia pendidikan, guru harus melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga guru akan mengetahui perkembangan masyarakat dan mampu memproyeksi masa depan.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, Bab IV tentang Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, pasal 29 butir a berbunyi kualifikasi akademik pendidikan minimum Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1).

Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut, semua guru dari tingkat TK/RA sampai SMA/MA/SMK harus berijazah Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1). Maka, untuk itu guru yang masih berpendidikan SPG/PGA/D-II dan D-III harus melanjutkan pendidikan ke jenjang Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) guna menyesuaikan perkembangan dunia pendidikan.

d. Penilaian Terhadap Diri Sendiri (Self Evaluation)

Self evaluation adalah penilaian yang dilakukan guru-guru terhadap dirinya sendiri.
 

Dengan demikian guru-guru akan mengadakan pengawasan terhadap dirinya sendiri, hal ini akan terbawa pula disiplin diri sendiri, yang akan menyadarkan untuk menerima kritik-kritik yang ada dan menyadari kelemahan-kelemahan 
dan kemudian akan berusaha untuk memperbaikinya. Dengan demikian akan tumbuh mental yang sportif yang berguna bagi perkembangan pribadi mereka.

2.   Usaha yang Dilakukan Kepala Sekolah

Tugas kepala sekolah dapat kita golongkan menjadi dua bidang, yaitu tugas dibidang administrasi dan supervisi. Tugas kepala sekolah dibidang supervisi yakni sebagai supervisor yang bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan penyelenggaraan pendidikan dan  pengajaran yang berupa perbaikan program dan penciptaan kondisi belajar mengajar yang baik.

Supervisi pendidikan ialah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.

Dengan supervisi pendidikan kepala sekolah dapat memberikan bantuan berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru. Adapun bimbingan yang dapat dilakukan kepala sekolah adalah bimbingan dalam upaya pembaharuan dalam bidang pendidikan dan pengajaran, metode-metode mengajar, cara-cara penilaian serta penggunaan alat-alat peraga dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan tujuan supervisi pendidikan adalah menilai kemampuan guru sebagai pengajaran dalam bidang masing-masing, guru membantu mereka melakukan perbaikan-perbaikan bilamana diperlukan dengan menunjukkan kekurangan-kekurangan agar dapat di atasi.

Untuk mencapai tujuan supervisi, maka usaha-usaha yang harus dilakukan oleh kepala sekolah adalah:

a. Mengadakan Pengawasan untuk Menegakkan Kedisiplinan 

Dengan mengadakan pengawasan, maka guru akan bekerja dengan lebih baik dan bertanggung jawab atas tugasnya. Kepala sekolah dapat membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru sebagai bawahannya, sehingga melalui pengawasan penyimpangan-penyimpangan dapat dihindari.

b. Pengadaan Sarana yang Memadai

Sarana yang memadai merupakan fakta yang penting untuk mencapai tujuan yang optimal. Dan perlu diperhatikan, penyediaan sarana ini dimaksud tidak terbatas pada buku paket saja, tetapi perlu juga dilengkapi dengan alat-alat praktikum, laboratorium, buku, perpustakaan, mebeler dan perbaikan gedung sekolah.
 

Dengan demikian guru dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Mengadakan Rapat

Kegiatan rapat rutin setiap bulan dapat dilakukan untuk menghindari terbengkalainya masalah-masalah dalam pelaksanaan pengajaran. Dengan rapat segala persoalan dapat dipecahkan bersama-sama. 

Adapun manfaat rapat adalah:

· Untuk menyampaikan informasi yang masih hangat oleh kepala sekolah kepada guru-guru sebagai bawahannya.

· Membantu guru-guru dalam memecahkan masalah-masalah pengajaran.

· Membuat rencana-rencana yang akan dilakukan sekolah.

d. Studi Banding

Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi sekolah-sekolah yang mempunyai prestasi baik. Dalam kunjungan tersebut dapat dilakukan observasi tentang kegiatan belajar mengajar di sekolah lain yang lebih baik. Dari kunjungan itu dapat mengambil langkah-langkah yang dipandang perlu untuk mencapai hasil yang sesuai dengan harapan.

e. Mengadakan Seminar

Seminar ialah suatu bentuk mengajar belajar kelompok dimana sejumlah kecil (antara 10-15) orang mengadakan pendalaman atau penyelidikan tersendiri bersama-sama terhadap pelbagai masalah dengan dibimbing secara tertentu, kelompok ini bertemu untuk mendengarkan laporan salah seorang anggotanya maupun untuk mendiskusikan masalah-masalah yang dikumpulkan oleh anggota kelompok.

Dengan mengikuti seminar diharapkan guru-guru akan bertambah wawasan dan kemampuannya meningkat. Seminar merupakan wahana tukar menukar pengalaman untuk saling koreksi demi pengumpulan keterampilan tugas-tugas keguruan. 

f. Penataran

Penataran ialah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai, guru-guru atau petugas lainnya.

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa melalui penataran diharapkan ilmu pengetahuan dan kemampuan guru dapat berkembang, sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien.

g. Mengadakan Kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru)

Kegiatan Kelompok Kerja Guru ini dapat dilakukan dalam satu gugus dalam suatu kecamatan untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan pembuatan silabus, rencana pembelajaran dan pembahasan kisi-kisi soal.

Dengan kegiatan Kelompok Kerja Guru, para guru akan bertukar pendapat dan melakukan kerjasama dalam berbagai hal demi meningkatkan mutu pembelajaran.

B. Tinjauan tentang Mengajar

1.   Pengertian Mengajar

Menurut Harold Benyamin, “Mengajar ialah suatu proses pengaturan kondisi-kondisi dengan mana pelajaran mengubah tingkah lakunya dengan sadar ke arah tujuan-tujuan sendiri”.

Sedangkan Nasution menyatakan bahwa “Mengajar ialah usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid dengan lingkungan, termasuk guru dan alat pengajaran dan sebagainya”.

Lain halnya dengan Syah yang mengatakan bahwa “Mengajar itu merupakan penyampaian pengetahuan dan kebudayaan kepada siswa”.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa mengajar itu suatu kegiatan yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Peserta didik diharapkan belajar karena adanya intervensi pengajar. Dengan intervensi ini diharapkan peserta didik menjadi terbiasa mengajar sehingga ia mempunyai kebiasaan belajar.

Ditinjau secara global mengajar dibedakan menjadi:

a. Mengajar Menurut Paham Lama

Guru senantiasa aktif menyampaikan dan memompakan informasi serta fakta-fakta agar diterima siswa. Jadi siswa sendiri hanya sebagai penerima atau pasif.

b. Mengajar Menurut Paham Baru

Guru sebagai pengelola, pengatur, peracik lingkungan berupa tujuan, materi, metode dan alat dengan siswa, siswa harus aktif. Dalam pandangan ini, hubungan guru dengan murid dalam proses belajar mengajar  sudah tercipta dengan baik.

Keberadaan guru bukanlah sebagai penguasa tunggal tetapi sebagai man of learning yang tugasnya merencanakan, membimbing peserta didik menuju kedewasaan mereka sendiri secara utuh dan menyeluruh sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2.   Aspek Psikologi dalam Mengajar

Aspek-aspek psikologis dalam mengajar menurut L.D. Crow and Alice Crow ada lima, yaitu:

a. Mengarahkan dan Membimbing Belajar

Seorang guru harus memberi arahan serta menunjukkan kepada siswa, tentang berbagai kepentingan masyarakat serta lingkungannya dengan segala dinamikanya, apa tujuan siswa belajar, serta menunjukkan jalan mana yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga segala aktifitas belajar mengajar harus mengacu pada tujuan yang hendak dicapai.

b. Menimbulkan Motivasi pada Siswa

Perubahan dalam belajar yaitu adanya perbuatan yang menunjukkan semangat dan kesungguhan dalam belajar. Sehingga seorang guru dalam hal ini bertugas menjelaskan manfaat serta kegunaan belajar yang sedang mereka lakukan. Pemberian pengertian ini penting, karena tanpa pemberian pengertian dan pemahaman yang utuh, motivasi yang murni tidak akan pernah terwujud dari para peserta didik.

c. Mengembangkan Sikap Siswa

Pengalaman belajar siswa yang didapat dari lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Pengalaman-pengalaman tersebut secara perlahan akan mengisi daerah afektif manusia, yang tanpa disadari pengalaman tersebut akan masuk dan menjadi bagian kepribadian manusia. Dan menjadi tugas seorang pengajar di sekolah untuk memupuk kepribadian tersebut dengan petunjuk-petunjuk yang nyata.

Ini merupakan tugas yang tidak ringan bagi sekolah dan semuanya akan terwujud ketika pengajar-pengajar di sekolah mempunyai kepribadian yang utuh dan baik. Sehingga setiap 
calon guru profesional sangat diharapkan memiliki karakteristik kepribadian sebagai anutan bagi siswanya. Secara konstitusional, guru berkewajiban “memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya”.

d. Memperbaiki Tentang Mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru juga harus mempertimbangkan aspek psikis, latar belakang siswa, kesiapan, kemampuan jasmani dan rohani siswa. Sehingga dalam hal ini teknik yang dipilih harus sesuai dengan materi serta pendekatan siswanya.

e. Mengenal dan Mengusahakan Terbentuknya Pribadi yang Baik

Guru yang tajam pengamatannya akan segera tahu tingkat kepandaian anak didiknya serta berbagai hal tentangnya, termasuk sikapnya, minatnya, dan segala aspek kepribadiannya. Sehingga dengan mengetahui seluk beluk kepribadiannya, seorang guru bisa mengetahui kekurangan seorang siswa dan memperbaikinya.

3.  Aspek Paedagogis dalam Proses Belajar Mengajar

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh seorang guru sebelum mengajar atau berinteraksi dengan siswa adalah:

a.   Penguasaan Materi

Penguasaan materi merupakan sesuatu yang harus dimiliki seorang guru dalam proses belajar mengajar. Ketika seorang guru mengajar, maka ia harus menguasai materi lebih dari yang diharapkan dikuasai oleh anak didiknya. Materi minimal yang harus dikuasai siswa tercantum dalam silabus dan standar isi, sehingga guru harus menguasai materi lebih dari itu.

Fungsi penguasaan materi bagi seorang guru adalah:

a. Meningkatkan kepercayaan diri akan kemampuan profesionalnya sehingga tidak ragu lagi dalam proses belajar mengajar.

b. Memperdalam dan memperluas wawasan atas konsepsi tinjauan akademik dan aplikasinya sehingga dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan Analisis Materi Pelajaran (AMP).

b.  Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar merupakan salah satu bagian dari program pengajaran yang memuat satuan bahasa untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan. Fungsi persiapan mengajar sebagai pedoman dalam menyelenggarakan pelajaran, sebagai dasar penilaian, dan sebagai dasar untuk pengawasan pelaksanaan pelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar lebih terarah dan berjalan efektif dan efisien. Selain itu dalam persiapan mengajar ini perlu juga dipersiapkan bahan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar.


4.   Penguasaan Media Mengajar

Guru harus menguasai penggunaan media pengajaran, karena pada dasarnya tidak ada suatu pelajaran yang sempurna kalau tidak ada media yang cukup. Sehingga seorang guru hendaknya selama bekerja mengumpulkan barang-barang untuk dijadikan media alat bantu selalu siap untuk dipakai sewaktu-waktu.

Media pengajaran memberikan faedah yakni “membantu cara guru memberikan pelajaran, agar murid dapat lebih jelas menerima keterangan-keterangan tersebut”. Karena kemampuan tiap siswa dalam menerima pelajaran tidak sama satu dengan lainnya.

5.   Penguasaan Metode Mengajar

Dalam sebuah interaksi belajar mengajar, metode mengajar dipandang sebagai salah satu komponen yang ada di dalamnya yang mana komponen yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi. (1) Guru perlu memiliki keahlian dan keterampilan dalam menerapkan metode mengajar; (2) Ketepatan penggunaan metode mengajar akan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan prestasi belajar siswa.

6.
Kemampuan Mengevaluasi

Sebagai pendidik, guru senantiasa ingin mengetahui apakah dan hingga manakah tercapai tujuan yang diterapkan. Hal ini memerlukan pemikiran dan perumusan yang tegas dari seorang guru.
 Untuk mengetahui sejauh mana hasil usaha pengajaran, sudah lazim dilakukan dengan ulangan atau tes. Namun bagaimana prosedur evaluasi tersebut dilakukan, menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kemampuan seorang guru. Seorang pengajaran harus betul-betul menguasai teknik penilaian bagi anak didiknya agar sesuai dengan yang diharapkan.

C. Tinjuan tentang Belajar

1.   Pengertian Belajar

Menurut Lyle E. Bourne belajar ialah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman atau latihan.

Clifford T. Morgan menegaskan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu.

Dr. Mustofa Fahmi berpendapat bahwa belajar merupakan ungkapan yang menunjuk aktifitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku dan pengalaman.

Sedangkan Guilford mengatakan belajar adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari rangsangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar mempunyai beberapa hal pokok sebagai berikut:

a. Suatu aktifitas atau usaha yang disengaja.

b. Aktifitas tersebut menghasilkan perubahan, berupa sesuatu yang baru dan penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah dipelajari.

c. Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisik, keterampilan jasmani, isi ingatan, abilitas berpikir serta sikap terhadap nilai-nilai.

d. Belajar itu membawa perubahan yang terjadi karena usaha. 

2.  Teori-teori Belajar

Dalam beberapa teori belajar dimaksudkan untuk menambah pengertian tentang hakekat perbuatan belajar, karena di dalamnya juga terkandung arti belajar menurut sudut tinjuan para ahli. Teori-teori belajar tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Teori Koneksionisme

Teori ini dikemukakan oleh Torndike, pendapatnya menyatakan bahwa belajar merupakan proses pembentukan dan penguatan hubungan antara stimulus dan respon.

b. Teori Gestalt

Teori ini menegaskan dalam belajar yang penting adalah penyesuaian pertama yaitu mendapatkan yang tepat, hal ini sangat tergantung pada pengamatan. Dengan kata lain pemecahan problem sangat tergantung pada pengamatan, apabila dapat melihat situasi itu dengan tepat maka problem “pencerahan” dan dapat memecahkan problem itu.

Jadi inti pelajaran menurut teori ini adalah mendapatkan “insight” artinya dimengertinya persoalan, dimengertinya hubungan tertentu, antara berbagai unsur situasi tertentu, hingga hubungan tersebut jelas dan akhirnya didapatkan kemampuan memecahkan problem, bukan mengulang-ulang bahan yang dipelajari.

c. Teori Guthrie

Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu secara keseluruhan dapat dipandang sebagai serangkaian tingkah laku yang terdiri dari unit-unit. Unit-unit ini merupakan respon dari stimulus sebelumnya, respon ini kemudian menjadi stimulus dan menimbulkan respon baru, demikian seterusnya.

Guthrie mengatakan, dengan prinsip belajar conditioning, dia mencoba mengubah tingkah laku yang kurang baik. Adapun metode untuk mengubah tingkah laku yaitu reaksi berlawanan, membosankan, dan mengubah lingkungan.

d. Teori Bandura

Bandura menyatakan bahwa proses belajar terjadi dengan mengalami dan meniru apa yang ada di sekitarnya. Ia menamakan teorinya dengan “social learning” dengan menggunakan prinsip “modeling” dan “imitation”. Menurutnya tingkah imitasi atau peniruan dari anak tergantung dari karakteristik penonton dan karakteristik model.

3.   Prinsip-prinsip Belajar

Dari beberapa teori yang dikemukakan para ahli bisa disimpulkan prinsip-prinsip belajar, antara lain sebagai berikut:

1. Belajar akan berhasil jika disertai kemauan dan tujuan yang berhubungan dengan aktifitas belajar.

2. Belajar akan lebih berhasil jika disertai berbuat, latihan dan ulangan.

3. Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yang menyenangkan.

4. Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhubungan dengan aktifitas belajar itu sendiri atau berhubungan dengan kebutuhan hidupnya.

5. Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang dipelajari dipahami, bukan sekedar menghafal fakta.

6. Dalam proses belajar memerlukan bantuan dan bimbingan dari orang lain.

7. Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahan dalam diri si pelajar.

8. Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harus didahului oleh pemahaman.
 

D.  Tinjuan tentang Matematika

1.   Hakekat Matematika

Setiap manusia mempunyai ide yang berbeda akan hal yang mereka lihat, begitu pula dengan defenisi matematika. Pada dasarnya matematika mengandung beraneka ragam defenisi atau pengertian.

Menurut Herman Hudoyo matematika adalah matematika berkenaan dengan ide atau konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalaran deduktif.

Russefendi menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk susunan besaran dan konsep.

Sedangkan WW. Sawyer mengatakan bahwa matematika adalah klasifikasi studi dari kemungkinan pola. Pola di sini dimaksudkan keteraturan yang dapat dimengerti pikiran kita.

Selain pendapat para tokoh matematika di atas, ada beberapa defenisi atau pengertian lain tentang matematika di antaranya sebagai berikut:

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

3. Matematika ialah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dari berbagai macam defenisi matematika di atas dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat mengandung pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik matematika adalah:

a. Memiliki Obyek Kajian Abstrak

Dalam matematika obyek dasar yang dipelajari ialah abstrak, yang merupakan obyek pikiran. Obyek dasar itu meliputi: (1) Fakta; (2) Konsep; (3) Operasi ataupun relasi; (4) Prinsip. Dari obyek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika.

b. Bertumpu Pada Kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang sangat penting. Kesepakatan yang mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefenisian. Dari beberapa aksioma dapat membentuk suatu sistem aksioma, yang selanjutnya dapat menurunkan berbagai teorema. Dalam aksioma tentu terdapat konsep primitif tertentu yang dapat membentuk konsep baru melalui pendefenisian.

c. Pola Berpikir Deduktif

Dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud dari bentuk yang sederhana maupun bentuk yang tidak sederhana.

d. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometrik dan sebagainya. Huruf-huruf yang digunakan dalam model persamaan, misalnya x + y = z belum tentu bermakna atau berarti belajar. Secara umum huruf dan tanda dalam model x + y = z masih kosong dalam arti terserah kepada yang akan memanfaatkan model itu. Kekosongan arti dalam model matematika memungkinkan “intervensi” matematika ke dalam berbagai pengetahuan.

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol dan tanda dalam matematika menunjukkan bahwa menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup model yang dipakai. Misalnya, bila lingkup pembicaraannya bilangan maka simbolnya diartikan bilangan. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. Benar salahnya maupun ada tidaknya penyelesaian model matematika sangat ditentukan oleh semesta pembicaraannya.

f. Konsisten dalam Sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Misalnya dikenal sistem aljabar, sistem geometri. Sistem aljabar dan sistem geometri dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi dalam sistem aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih kecil yang terkait satu sama lain, begitupun dengan sistem geometri. Di dalam masing-masing sistem dan strukturnya berlaku konsisten. Suatu teorema ataupun defenisi harus menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Konsisten itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya.

2.  Proses Mengajar dan Belajar Matematika

Pola tingkah laku manusia yang tersusun menjadi suatu model sebagai prinsip-prinsip mengajar dan belajar diaplikasikan ke dalam matematika. Prinsip mengajar dan belajar haruslah dipilih sehingga cocok untuk mempelajari matematika. Matematika yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif, sehingga mengajar dan belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi.

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang tersebut. Karena dalam mempelajari suatu matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar materi matematika tersebut.

Karena kehirarkisan matematika, maka belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar dilakukan secara kontinyu. Di dalam proses belajar matematika terjadi proses berpikir. Dalam berpikir, orang menyusun hubungan-hubungan antara bagian informasi yang telah direkam di dalam pikirannya sebagai pengertian-pengertian. Dari pengertian tersebut terbentuklah pendapat yang pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan. Dan kemampuan berpikir seseorang dipengaruhi juga oleh intelegensinya. Dengan demikian terlihat adanya kaitan antara intelegensi dengan proses belajar matematika.

Belajar yaitu berkenaan dengan perubahan tingkah laku, sedang perubahan tingkah laku seseorang dipelajari melalui psikologi. Di dalam psikologi, para ahli psikologi kognitif mengakui adanya penstrukturan kognitif. Matematika juga mempelajari tentang struktur-struktur.

Misalnya, dalam proses berpikir anak, struktur aljabar ditunjukkan ada klasifikasi. Struktur dalam psikologi juga memerlukan klasifikasi secara sempurna obyek-obyek yang berhubungan satu sama lain. Di dalam matematika, hal ini ditandai dengan himpunan inklusif. Dengan demikian hirarki klasifikasi distrukturkan berdasar atas hubungan inklusif tersebut.

Selanjutnya struktur matematika dasar menurut Bourbaki adalah topologikal, yang menurut sejarah perkembangan sejarah yang dipelajari di sekolah adalah geometri euclid. Menurut psikologi anak-anak lebih mudah memahami gambar-gambar topologi lebih dulu daripada gambar geometri euclid.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa hierarki belajar (psikologi) tidaklah seiring dan sejalan dengan matematika. Dalam menghadapi situasi demikian, pengajar matematika harus menentukan pilihannya. Pilihan yang dipilih merupakan keputusan yang menentukan mengenai bentuk kegiatan mengajar yang dilaksanakan.

E.  Tinjuan tentang Prestasi Belajar

1.   Pengertian Prestasi Belajar

Di dalam proses belajar mengajar ada sesuatu yang hendak dicapai yaitu suatu prestasi yang baik. Siswa dapat dikatakan berprestasi bila mendapat suatu hasil yang maksimal dari apa yang telah dilakukannya. Oleh karena faktor pertumbuhan dan faktor kesempatan yang ada pada seseorang tidak sama, maka prestasi yang dicapainya pun juga tidak sama.

Menurut Alwi prestasi belajar adalah penguasaan keterampilan atau pengetahuan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai angka yang diberikan guru.

Winkel mengartikan bahwa prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian dibidang pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai.

Sedangkan Sudjana megatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.

Dengan demikian prestasi belajar dapat diartikan sebagai suatu hasil atas kecakapan/kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung diukur dengan tes.

2.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Sehubungan dengan masalah ini, penulis sengaja mengutip pendapat Singgih D. Gunarsa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar anak di sekolah, yaitu: “(1) Seseorang (pribadi); (2) Bahan yang dipelajari; (3) Cara-cara belajar”.

Selanjutnya kita tinjau faktor manakah yang menjadi penyebab kesukaran belajar pada anak; karena tiap-tiap anak itu berbeda dan pendidikanlah yang mengubah kondisi yang tidak baik agar menjadi lebih baik.

Secara garis besar faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dapat dibagi menjadi dua faktor, yaitu:

a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri anak. Sebab-sebab faktor intern digolongkan menjadi:

1. Yang Bersifat Biologis

Sebab-sebab yang bersifat biologis berhubungan dengan jasmani adalah kesehatan dan cacat tubuh.

1) Kesehatan

Kesehatan berperan bagi pelajar. Karena pelajar yang tidak sehat badannya tentu tidak dapat belajar dengan baik sebab merasakan sakit. Keadaan fisik yang kurang sehat dapat disebabkan penyakit jasmaniah, misalnya: influensa, sesak nafas, dan sebagainya. Sehingga badan sangat lemah dan dapat menghambat proses belajar, baik secara individu maupun belajar kelompok.

2) Cacat Tubuh atau Cacat Jasmani

Cacat jasmani merupakan keadaan fisik berlainan dan memerlukan perhatian khusus. Kelainan ini seperti tuli, gangguan dalam bicara serta penglihatan kurang normal. Keadaan seperti ini akan menghambat dalam penerimaan pelajaran serta menjadi penghambat belajar siswa, baik secara individu maupun secara kelompok yang akhirnya prestasi belajar siswa kurang memuaskan.
 

2. Yang Bersifat Psikologis

Sebab-sebab yang berhubungan dengan psikologis anak ialah:

1) Intelegensi

Faktor intelegensi atau kecerdasan merupakan faktor indogen yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan prestasi belajar siswa. Bila pembawaan intelegensi anak memang lemah atau rendah, maka sukar untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Di dalam usaha belajar secara individu atau belajar kelompok akan sukar untuk mengerti apa yang dipelajari. Maka dari itu, bagi anak yang intelegensinya rendah membutuhkan lebih banyak perhatian dan bantuan dari pendidik, untuk dapat mencapai prestasi belajar yang baik.

2) Perhatian

Perhatian merupakan suatu aktifitas psikis yang mengarahkan aktifitas psikis yang lain ke suatu obyek tertentu. Tidak ada perhatian, belajar, seseorang tidak akan berhail dengan baik, hal ini tergantung juga dari kondisi bahan yang dipelajari. Untuk menjamin hasil belajar yang baik, anak harus ada perhatian yang penuh terhadap bahan yang dipelajari. Bahan-bahan pelajaran yang kurang menarik perhatian maka timbul kebosanan dan anak tidak akan punya gairah untuk belajar, yang dapat mengakibatkan prestasi belajar anak menurun.

3) Minat

Apabila bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat atau keinginan anak, maka anak tidak akan belajar dengan baik karena tidak akan ada daya tarik sehingga segan untuk belajar. Minat seringkali timbul bila ada perhatian atau bila ada perhatian untuk menimbulkan minat. Sebaiknya kita timbulkan perhatian lebih dahulu.

4) Bakat

Bakat mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar anak. Anak yang menuntut ilmu sesuai dengan bakatnya akan memperoleh hasil belajar yang baik, sebab adanya bakat anak mudah sekal mempelajari sesuatu dan merasa senang terhadap pelajaran tersebut.

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern berasal dari luar diri anak, antara lain:

a. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan anak yang pertama. Karena itu untuk pertama kali anak memperoleh pendidikan dan pertama kali pula anak mengadakan komunikasi. Dengan demikian keluarga turut menentukan pula keberhasilan anak dalam belajar. Keadaan keluarga yang tidak menyenangkan dapat menghambat belajar anak. Pertengkaran antara kedua orang 
tua yang sering terjadi membuat anak tidak senang dalam hal belajar, anak tidak bisa memusatkan perhatiannya, akhirnya anak mendapatkan prestasi belajar yang kurang atau rendah.

Apabila keluarga memberikan dorongan atau semangat untuk belajar, baik belajar secara individu maupun belajar secara maju demi terciptanya cita-cita yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan adanya perhatian dan dorongan dari keluarga anak merasa bertanggung jawab akan keberhasilan belajarnya.

Lain halnya keluarga atau orang tua yang masa bodoh kepada anaknya, belajar dibiarkan, tidak belajar dibiarkan, hal ini akan berakibat fatal bagi keberhasilan belajarnya yang pada akhirnya mendapatkan prestasi belajar yang sangat kurang atau tidak memuaskan.

b. Faktor Sekolah

Sekolah merupakan lembaga yang terpenting untuk memperoleh pengetahuan pendidikan. Sekolah tidak hanya menampung anak, tetapi juga memelihara dan mengembangkan anak didik, contohnya ekstrakurikuler, keterampilan, tugas-tugas tambahan di rumah baik secara individu maupun secara kelompok, sehingga anak mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikannya dengan belajar secara individu atau kelompok.

Ada beberapa hal yang dapat menghambat pendidikan di sekolah, antara lain:

1) Hubungan antara guru dengan murid yang kurang baik.

2) Cara mengajar atau menyampaikan materi yang kurang baik.

 Selain itu, mungkin disebabkan masalah lain. Misalnya: letak sekolah (terlalu jauh), perlengkapan yang kurang memadai, waktu pelajaran dan lain sebagainya.

c. Faktor Masyarakat

Manusia merupakan makhluk sosial, sebagai anggota masyarakat tempat dia berada, mau tidak mau akan dipengaruhi oleh keadaan masyarakatnya. Contohnya: kelompok genk, mabuk-mabukan dan pengaruh lainnya. Faktor tersebut dapat mempengaruhi perkembangan bagi anak selanjutnya. Lebih-lebih pergaulan sekarang ini merupakan tantangan bagi remaja dalam mencapai keberhasilan belajar. Karena kehidupan itu penuh dengan hal-hal yang dapat mengendorkan semangat belajar anak. Ini semua akan mempengaruhi perkembangan rohani anak, sehingga mengganggu jalannya pelajaran anak di sekolah, yang dapat mengakibatkan prestasi belajarnya mengalami kemunduran atau kemerosotan.

d. Faktor Lingkungan Kultural atau Alam

Lingkungan kultural sangat mempengaruhi perkembangan pribadi anak. Yang dimaksud lingkungan kultural adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu yang merupakan benda-benda kebudayaan hasil cipta, karsa, dan budi daya manusia.
 

F. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Guru merupakan sosok yang digugu lan ditiru. Ini berarti segala perilaku guru baik itu berupa ucapan maupun tindakan selalu akan menjadi panutan bagi siswanya. Dalam hal ini kemampuan guru akan menjadi tolok ukur keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru harus dapat menempatkan diri dan menciptakan suasana yang kondusif, karena fungsi guru di sekolah sebagai “Bapak” kedua yang bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. Ki Hajar Dewantara telah menggariskan pentingnya peranan guru dalam proses pendidikan dengan ungkapan:

Ing ngarso sung tuladha yang berarti di depan memberi teladan, asas ini sesuai dengan prinsip modeling yang dikemukakan oleh Bandura yang menekankan pentingnya modeling atau keteladanan yang merupakan cara yang paling ampuh mengubah perilaku seseorang.

Ing madya mangun karsa berarti di tengah-tengah menciptakan peluang untuk berprakarsa. Dengan menerapkan asas ini para guru perlu mendorong keinginan berkarya dalam diri peserta didik sehingga mampu membuat suatu karya. Asas ini sesuai dengan prinsip paedagogik produktif yang menekankan produktivitas pembelajaran dalam mencapai prestasi belajar.

Tut wuri handayani artinya dari belakang memberi dorongan atau arahan. Hal ini mempunyai makna yang kuat tentang peran dan fungsi guru sebagai pendorong dan pembimbing sehingga terwujud perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik.

Selanjutnya seorang guru harus memiliki 4 kompetensi yaitu: Pertama, kompetensi pribadi yang merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kedua, kompetensi profesional yakni penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan struktur dan metodologi keilmuannya. Ketiga, kompetensi paedagogik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Keempat, kompetensi sosial yang merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitarnya.

Menurut uraian di atas dapat dikemukakan bahwa keempat kompetensi guru sangat diperlukan dan juga terpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Keempat kompetensi tersebut harus dilaksanakan oleh setiap guru dan saling melengkapi satu sama lain.

Dengan demikian, kompetensi mutlak dimiliki oleh setiap guru yang akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam menjalankan fungsinya, sehingga dengan kompetensi guru yang memadai akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

G. Asumsi

Menurut Winarno Surahman bahwa anggapan dasar atau asumsi dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.

Dalam penelitian ini penulis mempunyai asmsi yaitu ada pengaruh kompetensi guru di antaranya kompetensi pribadi, kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, dan kompetensi sosial terhadap prestasi belajar bidang studi matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

Semakin tinggi kompetensi guru, semakin tinggi prestasi belajar bidang studi matematika, sebaliknya semakin rendah kompetensi guru maka prestasi belajar bidang studi matematika juga rendah.

H. Paradigma atau Kerangka Berpikir

Paradigma atau kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar bidang studi matematika.

Adapun paradigmanya adalah:

Keterangan:
KG
: Kompetensi Guru.

KP1
: Kompetensi Pribadi.

KP2
: Kompetensi Profesional.

KP3
: Kompetensi Paedagogik.

KS
: Kompetensi Sosial.

PB
: Prestasi Belajar.
I.   Kompetensi, Sub Kompetensi, dan Indikator Kompetensi Guru

	No
	Kompentensi
	Sub Kompetensi
	Indikator

	1
	Kompetensi kepribadian
	1.1 Kepribadian yang mantap dan stabil
	a. Bertindak sesuai dengan norma hukum

b. Bertindak sesuai dengan norma sosial

c. Bangga sebagai guru

d. Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma



	
	
	1.2 Kepribadian yang dewasa
	a. Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik

b. Memiliki etos kerja sebagai guru


	
	
	1.3 Kepribadian yang arif
	a. Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat

b. Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak

	
	
	1.4 Kepribadian yang berwibawa
	a. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 

b. Memiliki perilaku yang disegani



	
	
	1.5 Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan
	a. Bertindak sesuai dengan norma religius (iman, takwa, jujur, ikhlas, suka menolong)

b. Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik



	2
	Kompetensi Pedagogik
	2.1. Memahami peserta didik secara mendalam


	a. Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif

b. Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian

c. Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik



	
	
	2.2. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran
	a. Memahami landasan pendidikan

b. Menerapkan teori belajar dan pembelajaran

c. Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar

d. Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.



	
	
	2.3. Melaksanakan pembelajaran
	a. Menata latar (setting) pembelajaran

b. Melaksanakan pembelajaran yang kondusif



	
	
	2.4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran
	a. Merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode

b. Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning)

c. Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.



	
	
	2.5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya
	a. Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik

b. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik.

c. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi nonakademik.



	3
	Kompetensi Profesional
	3.1. Menguasai substansi keilmuan terkait dengan bidang studi


	a. Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah

b. Memahami stuktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar.

c. Memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkait.

d. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari



	
	
	3.2. Menguasai stuktur dan metode keilmuan
	Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi



	4
	Kompetensi Sosial
	4.1. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik


	Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik

	
	
	4.2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan
	Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan

	
	
	4.3. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orangtua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar
	Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orangtua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
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